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Abstrak 

 

Program pengabdian masyarakat merupakan titik tumpuh bagi peningkatan kapital manusia untuk melanjutkan taraf hidup yang 

teratur. Program ini merupakan bagian dari pengembangan ilmu dan dapat ditinjau dalam perspektif sosial maupun kemanusiaan, 

yang mendalam. Pada kenyataannya, program ini tidak selalu berujung signifikan, dikarenakan berbagai faktor yang sangat 

mungkin memengaruhi, termasuk kebijakan pemerintah. Dengan demikian, program dan kerangka evaluasi pemberdayaan 

masyarakat sangat perlu untuk dikonstruksikan, lewat salah satu pendekatan, yaitu kajian ilmiah. Evaluasi merupakan alat untuk 

mengukur kapasitas aktor yang melaksanakan satu program atau kegiatan, juga merupakan laboratorium ilmiah dalam melihat 

kedalaman serta sinkronisasi materi serta media yang dipakai selama program berlangsung. Lebih mendalam yaitu, evaluasi 

sangat memengaruhi dampak dari luaran program, apakah berjalan berkesinambungan, mati suri, maupun, terhambat. Lebih jauh 

lagi, evaluasi dipakai untuk mengontrol kebijakan pemerintah agar dapat bersinergi dengan berbagai program pembangunan 

masyarakat serta lingkungan, untuk mencapai perkembangan bangsa yang maju di segala lini. Maka itu, artikel ini bernarasi 

tentang pengembangan program evaluasi terhadap berbagai jenis program pemberdayaan masyarakat, yang dapat diadaptasi oleh 

para pelaku program ini. Kesimpulan dari artikel ini yaitu program evaluasi memberikan ruang bagi seluruh pelaku program dan 

sekaligus pemerintah dalam usaha untuk mengembangkan segala potensi bangsa yang dapat dipakai sebagai investasi jangka 

panjang. 

 

Kata Kunci: Esensi Pengabdian Masyarakat, Evaluatif, Produktif, Solutif, Terbarukan. 

 

 

Conversing Radicalism towards Human Empowerment 
 

Abstract 
 

Community service initiatives generally viewed as the pivot towards growing human capital in order to maintain a stable level 

of living. In practice, this approach could hardly consistently generate major outcomes due to a variety of circumstances, 

particularly government policy. Evaluation was indeed a tool to determine the capacity of actors who undertake in a program 

or activity; it was essentially a scientific laboratory for mostly order to decide the depth and synchronization of the content. 

More specifically, evaluation has a significant impact on the quality of the program's output, regardless of whether it runs 

constantly, revokes movement, or become impeded. Furthermore, evaluation was utilized to manage government policies so that 

they can synergize with diverse community and environmental development initiatives, actually results in the nation's advanced 

growth on all fronts. As a result, this study demonstrated the development of assessment programs for several components of 

community empowerment efforts that program stakeholders may adapt. The conclusion showed on how the evaluation support- 

opportunity for all program participants while somehow lets the government to develop all of the nation's potentials that can be 

leveraged as long-term investments. 

 

Keywords: The Essence of Community Service, Evaluative, Productive, Renewable, Solutions. 
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I. PENDAHULUAN 

Program yang dilaksanakan dalam bentuk dan tujuan apa 
pun pastinya dapat mencapai hasil, maka itu perencanaan, 
pemetaan kebutuhan sasaran program, pendekatan, berujung 
pada proses pelaksanaan haruslah bersinergi. Sehingga sasaran 
program dapat terwujud dalam hasil yang terukur [1]. 
Berbicara hasil, untuk batasan dunia kerja, pendampingan 
yang terwujud dalam program pelatihan atau penggemblengan 
selama berkarir, akan membentuk jiwa sumber daya manusia 
yang andal, dan ketika didasari pada pola pikir kritis lewat 
salah satu alatnya yaitu teknologi, maka makin lengkap 
kemampuan sumber daya manusia [2]. Salah satu wujud dari 
indikasi keberhasilan pendampingan program yaitu adanya 
sinergi yang horizontal dan vertikal selama program dijalankan 
[3]; [4]. 

Peluang merupakan hal yang normalnya diambil oleh 
semua manusia, program pendampingan masyarakat juga 
terkandung nilai agar dapat memberdayakan kelompok binaan 
secara berkesinambungan [5]. Jika hal tersebut tercapai, maka 
target dari pembinaan masyarakat dalam setiap kelompok 
binaan dapat meningkatkan kesadaran kolektif maupun 
individual [6]. Maka itu, dari kesadaran akan terwujudnya 
masyarakat global yang terkategori dengan istilah sumber daya 
manusia yang unggul, karena unggul merefleksikan segala 
variabel yang menjurus pada peningkatan hidup dan pribadi, 
lewat cara berpikir, berinteraksi, dan kesadaran yang tinggi [7]. 
Cerita yang lain, dan bisa diungkapkan dibalik berbagai jenis 
pendampingan masyarakat yaitu peningkatan taraf hidup orang 
banyak [8]. 

Pada proses pendampingan masyarakat dan adanya 
pembimbingan terhadap pengembangan potensi sumber daya 
maupun alamnya, pada kenyataannya akan menemui kendala, 
yang disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, 
hambatan tersebut bisa menjadi sandungan di dalam 
pengembangan potensi oleh masyarakat binaan [9]. Oleh 
karena itu, penelitian ini mengusulkan untuk pengembangan 
perencana yang terukur agar dapat menekan dan atau 
menyiasati kendala yang terjadi di lapangan [10]. Rancangan 
yang dapat diadaptasikan di dalam pengembangan potensi 
masyarakat, salah satunya yaitu implementasi teknologi 
dengan prinsip trial-error [11]. Di lain sisi penggunaan 
teknologi perlu dilandasi dengan kesadaran tiap individu yang 
mempunyai dampak positif untuk mendorong komunitas 
sekitar mereka dalam pemanfaatan teknologi. Maka itu, 
beberapa indikator penting dalam merancang program 
pembinaan masyarakat, dan dapat digambarkan sebagai 
berikut; pertama, edukasi tentang pentingnya literasi 
teknologi; kedua, edukasi tingkat kritis dalam memilah 
penggunaan teknologi; ketiga, edukasi penyesuaian 
penggunaan teknologi dengan tujuan pemberdayaan atau 
tujuan ekonomis; keempat, edukasi manajemen sumber daya 
keuangan; dan terakhir yaitu edukasi tentang pentingnya 
membangun jaringan yang produktif [12].  

Ditekankan oleh penelitian ini bahwa dalam mengedukasi 
masyarakat tentang pentingnya penggunaan teknologi bagi 
kepentingan yang produktif maupun ekonomis, pelaksana 
kegiatan pembimbingan, dapat menggunakan beberapa 
perangkat teknologi yang dikembangkan di dalam satu sistem 
terpadu [13]. Program pemberdayaan masyarakat maupun 

pendampingan dan segala terminologi yang melekat dengan 
program tersebut, disarankan untuk selalu berefleksi terhadap 
perencanaan program dan implementasi [14]. Salah satu 
contoh berefleksi yaitu tentang perencanaan edukasi finansial 
serta strategi pengembangnya [15]. 

Berdasarkan penjelasan dan pengalaman ilmiah yang 

dijabarkan dari peneliti-peneliti terdahulu, maka pada artikel 

ini saya bernarasi dengan topik kerangka evaluasi program 

pengabdian masyarakat maupun kelompok profesional, yang 

didasari dengan berbagai perspektif ilmiah. Perspektif ilmiah 

yang dimaksudkan yaitu setiap program pengabdian maupun 

dengan istilah pendampingan masyarakat atau komunitas 

profesional yang pastinya akan berdinamika dengan berbagai 

variabel. Variabel tersebut dapa berbentuk positif maupun 

negatif, maka sudah selayaknya para pelaku program 

pengabdian atau pendampingan sudah sewajarnya melakukan 

refleksi pada tahapan perencanaan maupun implementasi yang 

berkesinambungan. Jadi apakah bentuk evaluasi program 

pengabdian atau pendampingan yang dapat diadaptasi untuk 

jangka waktu yang berkesinambungan. 

 

II. METODE KEGIATAN 

Pendekatan naratif digunakan untuk artikel ini dan data 

yang diolah tersadur dari Google Scholar dengan jangka waktu 

publikasi, hanya diambil artikel yang terpublikasi pada tahun 

2021, dengan melihat; pertama yaitu kriteria evaluasi; dan 

kedua yaitu bentuk kerangka evaluasi pada setiap jenis 

program pengabdian atau pendampingan masyarakat maupun 

kelompok profesional di Indonesia, yang dilaksanakan oleh 

kampus maupun organisasi pemerintah serta lembaga swadaya 

masyarakat. 

 

A. Kriteria Evaluasi 

Pada kriteria pertama ini para peneliti memetakan latar 

belakang Pendidikan dan usia setiap peserta[33]. Kriteria 

lainnya yang ditampilkan di dalam kajian berikut ini tercakup 

di dalam menganalisa program yang terkiat dengan; proses 

yang berjalan, kesesuaian; variabel peningkatan dan 

kemunduran dari hasil yang berkesinambungan [34], 

ditambhkan oleh ahli ini kriteria siklus sangat penting untuk 

diuji [35]. Sasaran, kesesuaian program pengembangan, 

proses, pendekatan pendampingan yang sesuai dengan luaran 

[39]; [40]. Satu kriteria tambahan setelah proses dari 

pendampingan dilaksanakan yaitu pelaku pendampingan 

mampu merefleksikan secara bersama dengan kelompok 

sasaran terhadap; proses sampai pada luaran program [43]. 

 

Tetapi kemampuan pedagogi dan penggunaan media ajar 

oleh instruktur termasuk kriteria yang direfleksikan [36]. 

Selain itu masih terkait dengan pendidikan, pembangunan 

sekolah secara fisik maupun sekitar institusi menjadi indikator, 

manajerial lembaga, pembangunan sumber daya manusia 

pendidik dan peserta didik, penanggulangan isu-isu sosial, dan 

pendekatan untuk mencapai luaran pendidikan [37]. Kriteria 

klasik berikutnya yaitu menyangkut tiga jenis penilaian yang 

ada di dalam proses natural penilaian pendidikan, dan tiga 

aspek kemampuan siswa yang saling terintergrasi [38]. 
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Pada tingkatan pendidikan vokasi, proses pendampingan 

mahasiswa untuk terjun dalampraktek mengjar, dilihat dari dua 

indikator utama yaitu penegetahuan dan keseimbangan 

implikasinya pada pedagogi serta IPTEK [41]. Indikator 

beirukut ini ditekankan untuk pihak pendidik yang mampu 

melakukan penilaian, pemahaman kesesuaian materi ajar 

dengan konstruksi ujian [42]. Pada fokus terhadap 

perkembangan siswa, isu tentang pembelajaran efeketif dan 

kolaborasi melandasi kriteria ini, dan tercakup pada 

kemampuan pendidik dalam mengembangkan strategi 

pembeljaran yang kolaboratif [44]. 

 

B. Prototipe Kerangka Evaluasi 
Pendekatan di dalam memperbaiki serta mendukung 

kematangan di dalam implementasi pengabdian masyarakat, 
dilaksanakan dengan beberapa prosedur; pertama, mendesain 
kerangka angket; dan terakhir yaitu modulasi program 
pelatihan berdasarkan hasil angket [17]. Sedangkan untuk 
penelitian ini, para peneliti memakai istilah tentang analisis 
berpikir kritis yang tercakup pada; pemetaan kebutuhan target 
komunitas pendampingan; kedua, pemetaan pendekatan 
komunikatif; ketiga, pengembangan pendekatan ke dalam 
bentuk strategi yang terukur; keempat, pemetaan kebutuhan 
finansial program pendampingan; dan terakhir yaitu evaluasi 
output [18].  

Pada kondisi pengembangan program pendampingan yang 
lain terlihat bahwa; pertama, analisis konteks pengabdian yang 
bertumpu pada enam pilar yaitu; pertama, analisis risiko; 
kedua, analisis urgensi materi pendampingan terkait kondisi 
lingkungan sekitar masyarakat; ketiga, analisis pembentukan 
sumber daya tim pemberdayaan masyarakat terdukung dari 
latar belakang ilmu yang relevan; keempat, analisis konstruksi 
materi; kelima, analisis jaringan kerja sama komunitas yang 
relevan dengan tim pengabdian untuk membangun sinergi 
pengabdian masyarakat; yang terakhir yaitu analisis hubungan 
program-luaran-dan respons target pengabdian [19]. Pada pilar 
kedua tertera analisis respons dari komunitas target, respons 
terbagi dua secara umum yaitu saat awal program 
dilaksanakan; dan kedua, selama dan akhir program 
diselenggarakan. Untuk pilar ketiga, digambarkan bahwa hal-
hal yang dapat dikaji mencakup sosialisasi, inisiator, 
pembagian materi, pelatihan, penilaian, pemodelan, praktik. 
Pada pilar yang terakhir yaitu analisis terhadap pemahaman 
dan aplikatif tentang materi pengabdian masyarakat. 

Pada proses berevaluasi di tahapan ini, peneliti terdahulu 
menganjurkan agar proses-proses yang harus diperhitungkan 
di dalam berefleksi mencakup; kajian teoretis dan praktis dari 
dampak program terhadap kehidupan masyarakat yang 
berkesinambungan; kedua, penyusunan kerangka solutif dalam 
mencegah dampak di luar luaran program; ketiga, penggunaan 
pendekatan yang produktif; proses pemberdayaan masyarakat 
yang didukung dengan landasan aturan yang kuat; keempat, 
inisiasi langkah ekonomis setelah luaran program tercapai; 
kelima, adanya penguatan dan koordinasi setalah masyarakat 
diberdayakan [20]. Para peneliti ini menyimpulkan bahwa 
dalam proses evaluasi pada program pendampingan 
masyarakat setiap pelaksana program dapat melakukan 
beberapa hal yang terkonsepkan di dalam alur evaluasi yang 

dikaji dari topik program, respons sealam dan setelah program, 
keseluruhan proses, dan luaran. Maka itu dapat dibagi ke 
dalam dua bentuk evaluasi secara terstruktur yang mencakup 
evaluasi pada proses program berlangsung dan setelah 
program tersebut dilaksanakan [21].  

Sedangkan lebih spesifik membicarakan tentang evaluasi 
materi pendampingan, semua praktisi pemberdayaan 
masyarakat dapat mengadaptasi prosedur evaluasi konten 
materi yang mencakup fondasi pemikiran pengetahuan, 
urgensi dan keterkaitan topik, luaran yang dapat menghasilkan 
hasil yang produktif, inovasi teknologi pengajaran, keserasian 
teori dan praktik [22]. Ada hal yang sedikit berbeda jika 
berbicara perihal evaluasi pemberdayaan komunitas yang 
terkait dengan peningkatan kapital di bidang finansial, 
kerangka evaluasi yang dapat ditempuh seperti mengevaluasi 
kebutuhan pasar yang seusai dengan topik pelatihan, dengan 
teknik ‘jemput bola’ hal ini dimaksudkan dengan penggagas 
pemberdayaan komunitas pada tahapan awal, turun ke 
komunitas target dan melaksanakan pilot proyek pada 
komunitas tersebut. Kedua, mengevaluasi tindakan lanjutan 
ketika pilot proyek berlangsung dan berakhir. Ketiga, 
mengevaluasi kemampuan para pelaksana program 
pendampingan dalam meningkatkan mutu, sasaran, dan luaran 
dari ekshibisi proyek tersebut, sebelum dirampungkan ke 
dalam bentuk pendampingan resmi [25]. 

Perguruan tinggi melihat evaluasi di dalam banyak aspek 
begitu pun pada tingkatan pendidikan formal lainnya. Pada 
kasus ini, para peneliti melihat pemberdayaan manusia dari 
aspek tenaga pendidik, yang terevaluasi lewat beberapa poin 
yang mencakup dua hal umum; pertama kecakapan pedagogi 
dan kedua mencakup kecakapan kepribadian. Pada 
kesimpulannya peneliti berpendapat bahwa pendidik masa kini 
memiliki kecakapan pedagogi paling tinggi; pada poin 
manajemen kelas; diikuti dengan pengembangan serta 
penelahan materi serta bahan ajar. Sedangkan pada kategori 
evaluasi kecakapan kepribadian, peneliti melihat bahwa 
pendidik masa kini sangat komunikatif di dalam proses 
pembelajaran, diikuti dengan meningkatnya kesadaran diri 
dalam pemecahan masalah antara peserta didik dengan 
pendidik [23].   

Setelah melihat contoh evaluasi pada pendidik perguruan 
tinggi, pada tingkatan sekolah, evaluasi yang dilakukan 
bertujuan untuk akselerasi kemampuan pedagogi yang terbagi 
ke dalam tujuh tahapan evaluasi. Pertama yaitu urgensi dari 
proses mengajar dan pembelajaran, yang disketsakan ke dalam 
penalaran guru tentang formative dan summative assessment 
serta evaluasi. Poin kedua melihat tentang bagaimana 
pendekatan guru dalam memecahkan setiap masalah dengan 
strategi yang solutif. Ketiga, bagaimana guru menelaah dan 
memetakan solusi yang dikonstruksi. Keempat, mengevaluasi 
kemampuan mengonstruksikan material development dan 
menghubungkan penggunaannya pada saat tahapan penilaian. 
Kelima, mengevaluasi kemampuan guru dalam 
mengonstruksikan butir-butir penilaian ke dalam bentuk bagan 
penilaian. Keenam, mengevaluasi kemampuan guru dalam 
menjabarkan poin penilaian yang terukur dan sesuai dengan 
luaran pembelajaran. Yang terakhir yaitu mengevaluasi 
kemampuan guru dalam mengintegrasi materi ajar dan format 
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penilaian, serta hasil belajar dan penilaian setiap peserta didik 
di dalam kerangka refleksi tahapan akhir [24].  

Perencanaan program, yang dievaluasi mencakup tujuan, 
standar, struktur program, tenaga pendidik. Pada kriteria 
tenaga pendidik, dievaluasi hal-hal yang menyangkut dua hal 
yaitu kriteria pendidikan dan pedagogi seperti penyaringan 
tenaga pendidik dan penempatan sesuai tupoksi serta latar 
ilmu. Sedangkan berbicara tentang fokus evaluasi pada kriteria 
kepribadian, mencakup nilai pemahaman ke-Tuhanan dan 
sosial. Pada bentuk evaluasi tahapan kedua mencakup 
implementasi program, yang terkategori tahapan. Pada aspek 
evaluasi tahapan ditelaah poin yang mewakili aspek 
manajemen kelas dan kemampuan interaksi dengan siswa. 
Pada poin berikutnya yaitu pemahaman tentang fondasi 
pendekatan pedagogi serta implementasinya. Untuk tahapan 
ketiga dalam mengevaluasi, tercakup pada pelaksanaan 
program, yang dinilai adalah hal-hal yang bersifat 
kependidikan dan pelaksaan berkelanjutan dari luaran program 
[26].  

Pada contoh kerangka evaluasi lainnya para peneliti 

mengonstruksikan beberapa tahapan untuk proses evaluasi 

yang tercakup di dalam merumuskan, pengendalian, 

pengukuran, penentuan, perbandingan, manajemen, penyajian 

yang komprehensif. Tahapan tersebut mencakup pemetaan 

materi, pelaksanaan program, dan pencapaian akhir, proses ini 

dapat dilihat dalam kerangka evaluasi secara umum [27]. 

Tetapi untuk pertimbangan proses yang berkelanjutan, 

hubungan antara ide dari praktisi, akademisi, maupun 

pemerhati peningkatan kapital lingkungan dan manusia, akan 

selalu terafiliasi dengan kepentingan kekuasaan yang resmi 

maupun bersifat politis.  

Maka itu evaluasi terhadap keputusan para pemangku 

kebijakan sangat penting bagi semua orang, begitu pun 

akademisi dan pihak-pihak terkait yang mempunyai luaran 

dalam peningkatan sumber daya manusia dan alam. Oleh 

karena itu, artikel berikut ini menggambarkan pola konstruksi 

evaluasi yang terfokus pada pengambilan keputusan bagi 

kepentingan umum atau dengan kata lain yaitu bagaimana kita 

memahami proses implementasi kebijakan. Berdasarkan 

konsepsi dari literasi ini, evaluasi terhadap kebijakan dapat 

dikonstruksikan menjadi dua bagian; pertama yaitu pra-

evaluasi dan kedua yaitu post-evaluasi. Untuk pra-evaluasi 

mencakup refleksi tentang diskursus yang sedang dibangun 

dan tersebar di publik. Kedua, mengukur pemetaan konsepsi 

kebijakan yang sedang dikonstruksikan. Ketiga, mengevaluasi 

pemilihan kebijakan yang akan dilaksanakan dalam berbagai 

jangka waktu. Keempat, evaluasi program yang sedang 

berjalan dan terbentuk dari kebijakan. Kelima, menilai dan 

mensintesa hubungan proses dan luaran yang telah diwujudkan 

untuk melihat pencapaian dan ruang-ruang yang dapat 

direkonstruksi.  

Sedangkan pada bagian post-evaluasi, tercantum langkah-

langkah seperti; mengevaluasi proses asimilasi program yang 

disadur dari kerangka kebijakan. Kedua, evaluasi 

pengembangan program beserta materinya. Ketiga, melakukan 

penilaian selama program berjalan yang dapat dilakukan 

dengan pola formative dan summative. Yang terakhir yaitu, 

evaluasi faktor dampak dari program yang dijalankan [28]. 
 

III. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Seperti yang telah dinarasikan tentang program evaluasi 

yang terstruktur oleh para peneliti terdahulu, maka saya 

melihat bahwa, konstruksi evaluasi pada dasarnya tercakup 

secara komprehensif, dengan pola yang produktif sehingga 

pemetaan topik, proses, pelaksanaan, dan luaran dapat ditelaah 

agar sesuai dengan kebutuhan komunitas target serta 

menjawab perubahan zaman, dan pastinya berkelanjutan. 

Maka itu, untuk melandasi pemikiran-pemikiran 

sebelumnya, beberapa kajian berikut ini akan berkontribusi 

terhadap pengembangan teori evaluasi. Selanjutnya, kerangka 

kajian ini menunjukkan bahwa produk yang ditawarkan untuk 

satu program pendampingan pada dasarnya mempunyai nilai 

untuk tuntutan global; kedua, produk tersebut harus menjadi 

ikon yang dapat mudah dikenal dan digunakan oleh khalayak 

luas; ketiga, produk yang diberikan menjadi pemicu untuk 

berpikir kritis; keempat, mempunya muatan materi yang 

menjadi pembeda [29]. Untuk kajian berikut ini menerangkan 

bahwa evaluasi akan memperkuat sendi-sendi yang mencakup 

kesadaran akan moralitas dan profesionalisme; serta sosial 

[30]. Secara singkat, di dalam pandangan pendidikan tinggi 

yang merupakan salah satu aktor pengabdian atau 

pendampingan akan mendapatkan hasil positif dari 

pengalaman berbagi ilmu pengetahuan dengan masyarakat 

luas [31]. Dari sisi kebijakan dapat diambil faedahnya yaitu 

kebijakan yang dikonstruksikan dapat dievaluasi agar 

pemenuhan kebutuhan secara merata, salah satu contohnya 

dari pendampingan masyarakat dapat berjalan dengan merata 

[32]. 

 

IV. KESIMPULAN  

Pendampingan atau dengan terminologinya yaitu 

pengabdian masyarakat merupakan hal yang bersifat edukatif, 

apa pun organisasi maupun institusi yang terlibat secara 

langsung maupun tidak langsung. Lebih lanjut, program ini 

selain edukatif, sangat merefleksikan faktor keberlanjutan, 

sistematik, serta berdampak. Di lain sisi segala program yang 

dilaksanakan di dalam satu negara, bergantung pada perhatian 

pemerintah yang berkaitan dengan kesejahteraan di dalam hal 

apa pun. Maka itu, dengan kerangka ilmiah ini, evaluasi dapat 

berkontribusi untuk alat navigasi yang bukan hanya cenderung 

tertuju pada satu hal, tetapi berdampak luas. Pendidikan 

merupakan tempat yang selalu berproses dengan kerangka 

evaluasi, di samping hal-hal lainnya di luar pendidikan yang 

membutuhkan perenungan yang mendalam, untuk mencapai 

luaran yang produktif. Secara singkat, lewat konstruksi artikel 

ini, maka dianjurkan agar pada tahapan inovasi berikutnya para 

peneliti dapat melengkapi kajian ini dari segi pengembangan 

evaluasi, terkhusus pada kajian pendampingan masyarakat. 

Karena kajian ini hanya bersifat naratif dan terbatas dengan 

langkah pengembangan keilmuan yang mendalam. 
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